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 This study was designed to analyze the contribution of multiball training to the 
forehand drive ability of IKOR UNIMED students. A quantitative experimental 
approach with a one-group pretest-posttest design was applied to 20 students selected 
through purposive sampling. Forehand drive ability was measured at two time points, 
before and after a 10-session intervention program emphasizing stroke repetition, ball 
direction accuracy, and movement consistency. The paired sample t-test confirmed a 
statistically significant increase in mean scores, from 18.45 at pretest to 25.70 at 
posttest. These results demonstrate that multiball training is effective in enhancing 
forehand drive ability and warrants consideration as a viable alternative instructional 
method in table tennis. To strengthen internal validity and the generalizability of 
findings, future studies are encouraged to incorporate control groups, expand sample 
coverage, and explore the effects of this training method on other fundamental table 
tennis techniques.  
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 Penelitian ini dirancang untuk menganalisis kontribusi latihan multiball terhadap 
kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED. Rancangan eksperimental 
kuantitatif dengan pola one group pretest-posttest diterapkan pada 20 mahasiswa 
yang ditetapkan melalui teknik purposive sampling. Pengukuran kemampuan 
forehand drive dilaksanakan pada dua titik waktu, yakni sebelum dan sesudah 
program intervensi 10 pertemuan yang menekankan repetisi pukulan, akurasi arah 
bola, serta konsistensi pola gerak. Hasil uji paired sample t-test mengkonfirmasi 
adanya peningkatan rata-rata skor yang signifikan, dari 18,45 pada tahap pretest 
menuju 25,70 pada posttest. Capaian tersebut membuktikan bahwa latihan multiball 
efektif dalam meningkatkan kemampuan forehand drive dan layak dipertimbangkan 
sebagai alternatif metode pembelajaran tenis meja yang valid. Guna memperkuat 
validitas internal dan daya generalisasi temuan, penelitian berikutnya disarankan 
untuk mengintegrasikan kelompok kontrol, memperluas cakupan sampel, serta 
mengeksplorasi dampak metode latihan ini terhadap teknik dasar tenis meja lainnya.  
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PENDAHULUAN  

Tenis meja tergolong cabang olahraga bola kecil yang berhasil menjangkau basis penggemar 

luas lintas kelompok usia. Karakteristik permainan yang serba cepat, dinamis, dan menuntut presisi 

gerak tinggi menjadikan olahraga ini unik sekaligus menantang. Setiap pemain dituntut tidak hanya 

menguasai teknik dasar secara memadai, tetapi juga mampu membaca lintasan bola yang datang serta 

merespons dalam rentang waktu yang amat singkat. Penguasaan teknik dasar memegang peranan sentral 

karena secara langsung menentukan kapasitas pemain dalam mengendalikan arah bola, 

mempertahankan konsistensi permainan, dan membangun pola serangan yang terorganisir. Meskipun 

tenis meja relatif mudah diperkenalkan kepada pemula, pencapaian keterampilan yang optimal tetap 

mensyaratkan proses latihan yang sistematis dan terencana dengan baik (Kurniadi dkk., 2023). Atas 

dasar itu, orientasi pembelajaran dan program latihan tenis meja semestinya diarahkan pada penguasaan 

teknik yang benar, terstruktur, dan disesuaikan dengan kapasitas serta kebutuhan spesifik pemain. 

Forehand drive menempati posisi krusial dalam hierarki teknik dasar tenis meja karena lazim 

digunakan untuk melancarkan serangan, mengatur tempo, serta mengarahkan bola ke wilayah lawan. 

Keberhasilan eksekusinya bergantung pada keselarasan berbagai elemen sekaligus, meliputi posisi 

tubuh, pola ayunan lengan, sudut bet, ketepatan kontak bola, dan arah sasaran pukulan. Secara 

biomekanik, teknik ini tergolong kompleks karena mensyaratkan koordinasi tubuh bagian bawah, rotasi 

badan, gerakan lengan, dan stabilitas posisi secara terpadu. He dkk. (2022) menegaskan bahwa performa 

forehand dipengaruhi oleh kontribusi biomekanik tungkai bawah, stabilitas tubuh, serta transfer energi 

melalui rantai gerak. Oleh karena itu, Hulu dkk. (2026) menekankan pentingnya metode latihan yang 

tepat agar penguasaan teknik ini dapat berkembang secara efektif dan terukur. 

Kemampuan forehand drive sejatinya tidak semata-mata ditentukan oleh besaran kekuatan 

pukulan yang dihasilkan. Aspek ketepatan, koordinasi gerak, kecepatan reaksi, dan konsistensi 

pelaksanaan teknik memiliki bobot yang tidak kalah signifikan. Pukulan bertenaga besar yang tidak 

disertai akurasi arah tidak akan menghasilkan efektivitas optimal dalam permainan. Hal ini selaras 

dengan Mao dkk. (2023) yang menegaskan bahwa pukulan forehand merupakan gerakan multi-sendi 

yang menuntut pengaturan posisi tubuh, kecepatan raket, sudut pukulan, serta penyesuaian terhadap arah 

dan karakter bola yang datang. Mengingat bola bergerak dengan kecepatan tinggi, pemain dituntut 

memiliki kemampuan reaksi yang responsif untuk menyesuaikan posisi tubuh dan melancarkan pukulan 

pada momen yang tepat. Koordinasi antara mata dan tangan menjadi prasyarat esensial agar pemain 

mampu mengarahkan bola ke sasaran secara akurat dan konsisten. Kurniawan dkk. (2026) 

memperlihatkan bahwa kecepatan reaksi tangan dan koordinasi eye-hand berkorelasi kuat dengan 

akurasi pukulan forehand dalam tenis meja, sehingga kedua aspek ini perlu mendapatkan porsi perhatian 

yang memadai dalam perancangan program latihan. 

Dalam lanskap pendidikan tinggi keolahragaan, penguasaan keterampilan tenis meja memiliki 
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relevansi yang tidak dapat diabaikan bagi mahasiswa Ilmu Keolahragaan. Mereka tidak hanya dituntut 

memahami fondasi teoritis ilmu keolahragaan, tetapi juga diwajibkan menguasai keterampilan praktik 

pada berbagai cabang olahraga, termasuk tenis meja. Pada mata kuliah pilihan Tenis Meja, capaian 

pembelajaran praktik yang harus dipenuhi mencakup sejumlah teknik dasar seperti forehand, backhand, 

servis, dan smash. Solissa (2022) menyatakan bahwa pemilihan metode latihan dalam pembelajaran 

tenis meja berpengaruh secara nyata terhadap hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, dibutuhkan 

metode latihan yang tepat dan terencana agar kemampuan forehand drive mahasiswa dapat ditingkatkan 

secara lebih efektif. 

Salah satu metode yang dipandang berpotensi signifikan untuk keperluan tersebut adalah latihan 

multiball. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyuplai bola dalam jumlah banyak secara berulang 

kepada pemain sepanjang satu sesi latihan. Melalui mekanisme ini, pemain memperoleh kesempatan 

melakukan pukulan dengan frekuensi jauh lebih tinggi dibandingkan metode konvensional, sehingga 

pembentukan dan pemantapan teknik dapat berlangsung lebih intensif. Dalam kerangka latihan 

keterampilan, keberhasilan penguasaan teknik juga dipengaruhi oleh fokus perhatian pemain terhadap 

gerak dan sasaran pukulan. Luba-Arnista dkk. (2025) menunjukkan bahwa fokus perhatian berperan 

dalam meningkatkan akurasi forehand pada pemain dengan tingkat keterampilan rendah. Di sisi lain, 

pelatih memiliki kendali penuh dalam mengatur variabel latihan seperti arah bola, kecepatan, sasaran, 

dan intensitas sesuai kebutuhan spesifik peserta. Latihan multiball dinilai efektif karena menghadirkan 

pengulangan gerak yang masif, kontrol latihan yang terstruktur, serta umpan balik langsung, sehingga 

relevan untuk meningkatkan ketepatan dan konsistensi forehand drive (Herliana dkk., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah menyediakan landasan empiris yang kokoh mengenai 

dampak positif latihan multiball terhadap kemampuan forehand drive dalam tenis meja. Mongsidi dkk. 

(2023) mendokumentasikan peningkatan signifikan pada presisi pukulan forehand drive setelah 

penerapan latihan multiball. Huda & Abdulaziz (2026) mencatat bahwa metode ini menghasilkan 

peningkatan akurasi forehand drive yang lebih besar dibandingkan pair training. Sejalan dengan itu, 

Lopes & Amrulloh (2025) menegaskan keunggulan latihan multiball atas latihan berpasangan dalam hal 

ketepatan pukulan forehand drive. Lebih lanjut, Musto dkk. (2024) mendokumentasikan kontribusi 

nyata latihan multiball dalam pengembangan kemampuan pukulan forehand drive pada atlet tenis meja. 

Kendati demikian, mayoritas kajian yang ada dilaksanakan pada populasi atlet klub, siswa 

sekolah, peserta ekstrakurikuler, ataupun anggota unit kegiatan mahasiswa tenis meja. Penelitian yang 

secara spesifik mengkaji pengaruh latihan multiball terhadap kemampuan forehand drive mahasiswa 

IKOR UNIMED dalam konteks mata kuliah pilihan Tenis Meja masih belum banyak dijumpai di 

literatur. Kebaruan penelitian ini terletak pada spesifikasi konteks subjek, lokasi, dan pelaksanaannya, 

yakni melibatkan 20 mahasiswa IKOR UNIMED di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Medan dengan program perlakuan selama 10 pertemuan dalam kurun 10 minggu. Penelitian ini 

dipandang penting karena temuan yang diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti bagi 
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pengembangan metode latihan tenis meja dalam pembelajaran praktek olahraga di perguruan tinggi. 

Berdasarkan keseluruhan uraian yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh 

latihan multiball terhadap kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED. 

METODE 

Secara metodologis, penelitian ini bertumpu pada pendekatan kuantitatif yang dikombinasikan 

dengan rancangan eksperimental. Penetapan pendekatan tersebut tidak lepas dari fokus penelitian yang 

memang diarahkan untuk menguji besaran pengaruh latihan multiball terhadap kemampuan forehand 

drive mahasiswa IKOR UNIMED, dengan data yang dihimpun berbentuk angka melalui prosedur tes 

keterampilan. Sugiyono (2022) memaparkan bahwa metode kuantitatif pada dasarnya difungsikan untuk 

menyelidiki populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen pengumpulan data yang 

terstandarisasi, di mana analisisnya bertumpu pada prosedur statistik guna menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Relevansi pendekatan ini dengan kebutuhan penelitian terletak pada mekanisme analisis 

statistik terhadap data pretest dan posttest sebagai sarana untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

peningkatan yang bermakna pada kemampuan forehand drive setelah perlakuan diberikan. 

Rancangan spesifik yang diterapkan adalah one group pretest-posttest design, sebuah pola 

eksperimen yang hanya melibatkan satu kelompok subjek dengan dua titik pengukuran sebelum dan 

sesudah intervensi berlangsung. Sugiyono (2022), menjelaskan bahwa prosedur dalam desain ini 

mengharuskan peneliti memberikan tes awal (pretest) sebagai langkah pembuka, dilanjutkan dengan 

pemberian perlakuan yang telah direncanakan, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk merekam 

perubahan yang dihasilkan dari intervensi tersebut. Dalam praktiknya, pretest berfungsi untuk memotret 

kondisi awal kemampuan forehand drive mahasiswa sebelum program latihan multiball dimulai, 

sedangkan posttest sebagai verifikasi terhadap perubahan kemampuan yang terjadi. Penerapan desain 

yang serupa dapat ditemukan pada penelitian Mongsidi dkk. (2023) dan Herliana dkk. (2025) yang 

sama-sama mengkaji efek latihan multiball terhadap ketepatan forehand drive permainan tenis meja. 

Subjek Penelitian 

Keseluruhan proses penelitian dilaksanakan di lingkungan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Medan. Populasi yang dijadikan subjek kajian adalah mahasiswa IKOR UNIMED 

yang sedang menempuh mata kuliah pilihan tenis meja pada periode penelitian berlangsung. Dari 

populasi tersebut, ditetapkan sebanyak 20 mahasiswa sebagai sampel melalui penerapan teknik 

purposive sampling. Sugiyono (2022) mendefinisikan purposive sampling sebagai prosedur penentuan 

sampel yang bertumpu pada pertimbangan serta kriteria tertentu yang relevan dan selaras dengan tujuan 

penelitian. Kriteria inklusi yang diberlakukan mencakup status sebagai mahasiswa aktif IKOR 

UNIMED, keterlibatan dalam mata kuliah pilihan tenis meja, kesediaan untuk berpartisipasi sebagai 

subjek penelitian, serta komitmen mengikuti seluruh tahapan kegiatan mulai dari pretest, sesi perlakuan, 

hingga posttest. Relevansi penggunaan mahasiswa sebagai subjek dalam penelitian pembelajaran tenis 
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meja turut diperkuat oleh temuan Solissa (2022) yang menginvestigasi hasil belajar tenis meja pada 

kalangan mahasiswa melalui penerapan metode latihan tertentu. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan forehand drive tenis 

meja, yang difungsikan untuk merekam kondisi kemampuan mahasiswa pada dua titik waktu: sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan latihan multiball. Sugiyono (2022), menegaskan bahwa instrumen 

penelitian pada dasarnya merupakan alat pengukur variabel yang dirancang agar data yang terhimpun 

benar-benar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa diminta untuk melakukan serangkaian pukulan forehand drive yang diarahkan menuju 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Skor yang diperoleh ditentukan berdasarkan jumlah maupun 

nilai pukulan yang berhasil mengenai area sasaran sesuai dengan ketentuan penilaian yang berlaku. 

Penggunaan tes ketepatan forehand drive sebagai alat ukur juga dapat dijumpai dalam penelitian Lopes 

& Amrulloh (2025) dan Musto dkk. (2024), yang keduanya menilai progres kemampuan forehand drive 

pasca pemberian latihan multiball. 

Tabel 1. Program Latihan Multiball Selama 10 Pertemuan 

Pertemuan Materi Latihan Bentuk Latihan Tujuan 

1 Pretest kemampuan 

forehand drive 

Tes awal pukulan forehand drive Mengetahui kemampuan 

awal mahasiswa 

2 Pengenalan teknik 

forehand drive 

Latihan posisi tubuh, pegangan 

bet, dan ayunan dasar 

Memperbaiki dasar 

gerakan pukulan 

3 Latihan multiball 

arah lurus 

Umpan bola berulang ke arah 

tengah meja 

Melatih kontak bola dan 

arah pukulan 

4 Latihan ketepatan 

pukulan 

Multiball ke target sasaran tertentu Meningkatkan akurasi 

pukulan 

5 Latihan kontrol bola Pukulan forehand drive dengan 

variasi kecepatan bola 

Meningkatkan kontrol dan 

kestabilan pukulan 

6 Variasi arah 

pukulan 

Multiball ke kanan, kiri, dan 

tengah 

Melatih koordinasi dan 

penempatan bola 

7 Latihan reaksi dan 

koordinasi 

Umpan bola dengan arah berubah-

ubah 

Meningkatkan reaksi dan 

koordinasi mata-tangan 

8 Latihan konsistensi 

pukulan 

Pukulan forehand drive berulang 

dengan intensitas sedang 

Meningkatkan kestabilan 

gerak 

9 Penguatan teknik 

forehand drive 

Simulasi latihan dengan target dan 

variasi arah 

Memperkuat ketepatan 

dan konsistensi pukulan 

10 Posttest 

kemampuan 

forehand drive 

Tes akhir pukulan forehand drive Mengetahui peningkatan 

hasil latihan 

Variabel Mean Nilai Tertinggi Nilai Terendah Selisih (Gain) 

Pretest 
    

Posttest 
    

 

Intervensi yang diberikan dalam penelitian ini berbentuk program latihan multiball yang 

berlangsung selama 10 pertemuan. Durasi yang direncanakan yaitu 90 menit tiap pertemuan.  
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Mekanisme latihan ini dilakukan dengan cara menyuplai bola secara repetitif kepada mahasiswa 

sehingga mereka memperoleh volume kesempatan melakukan pukulan forehand drive dalam jumlah 

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan latihan konvensional. Materi latihan disusun secara progresif 

dan bertahap, dimulai dari pengenalan teknik dasar forehand drive, kemudian latihan pukulan lurus, 

dilanjutkan dengan latihan mengarahkan bola ke sasaran spesifik, dan diakhiri dengan latihan 

konsistensi pukulan. Metode multiball diprioritaskan karena karakteristiknya yang menyediakan ruang 

praktik yang intens, terarah, dan penuh pengulangan, sehingga mempercepat proses perbaikan teknik 

pukulan mahasiswa. Pertimbangan ini sejalan dengan temuan Mongsidi dkk. (2023) yang membuktikan 

bahwa latihan multiball mampu meningkatkan ketepatan forehand drive, serta sejalan pula dengan 

Alexon dkk. (2021), yang menemukan pengaruh nyata latihan multiball terhadap peningkatan ketepatan 

forehand dalam tenis meja. 

Analisis Data 

Pengolahan data penelitian ini memanfaatkan dua pendekatan statistik yang saling melengkapi, 

yakni statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data melalui perhitungan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, serta standar 

deviasi. Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu diterapkan uji normalitas guna 

memverifikasi distribusi data. Apabila data terbukti berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis 

dilanjutkan dengan menggunakan paired sample t-test sebagai alat untuk mengidentifikasi perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Sugiyono (2022) menyatakan bahwa analisis statistik dalam 

penelitian kuantitatif berperan sebagai mekanisme pengujian hipotesis berbasis data empiris yang telah 

terkumpul. Dasar pengambilan keputusan yang ditetapkan adalah apabila nilai signifikansi 

menunjukkan angka kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa latihan multiball memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR 

UNIMED. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dirancang untuk mengukur seberapa besar kontribusi latihan multiball terhadap 

kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED, dengan melibatkan 20 mahasiswa aktif yang 

menempuh mata kuliah pilihan Tenis Meja sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua tahap pengukuran, yakni tes kemampuan forehand drive sebelum perlakuan (pretest) dan 

setelah perlakuan (posttest). Program intervensi berupa latihan multiball dijalankan sepanjang 10 

pertemuan dalam rentang 10 minggu bertempat di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Medan. Keseluruhan data yang terkumpul kemudian diproses melalui serangkaian prosedur analisis 

meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, serta pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Forehand drive 

Tes N Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest 20 13 24 18,45 3,02 

Posttest 20 19 32 25,70 3,66 

 

Merujuk pada Tabel 2, kondisi kemampuan forehand drive mahasiswa sebelum perlakuan 

mencatat rata-rata sebesar 18,45 dengan standar deviasi 3,02. Setelah program latihan multiball 

dituntaskan, rata-rata posttest mengalami kenaikan yang cukup mencolok menjadi 25,70 dengan standar 

deviasi 3,66. Selisih di antara kedua rata-rata tersebut tercatat sebesar 7,25 poin, yang bila dikonversi 

ke dalam persentase mencerminkan lonjakan kemampuan forehand drive sebesar 39,30%. Angka-angka 

ini secara kolektif mengindikasikan bahwa program latihan multiball mampu menghadirkan perubahan 

yang nyata dan positif terhadap kualitas pukulan mahasiswa. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest  

Sebelum pengujian hipotesis dijalankan, data terlebih dahulu melewati prosedur uji normalitas 

guna memverifikasi apakah distribusi data memenuhi asumsi kenormalan. Mengingat jumlah sampel 

berada di bawah 50 orang, uji normalitas dilaksanakan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Data N Sig. Keterangan 

Pretest 20 0,188 Normal 

Posttest 20 0,156 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi data pretest diperoleh sebesar 0,188 dan posttest sebesar 

0,156. Karena keduanya melampaui ambang batas 0,05, maka dapat ditegaskan bahwa distribusi data 

pada kedua kelompok pengukuran bersifat normal. Terpenuhinya asumsi normalitas ini membuka jalan 
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bagi pelaksanaan paired sample t-test sebagai instrumen pengujian hipotesis yang tepat untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest kemampuan 

forehand drive mahasiswa. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

Variabel 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 
Selisih t Sig. Keterangan 

Kemampuan forehand 

drive 
18,45 25,70 7,25 10,84 0,000 Signifikan 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji paired sample t-test 

adalah 0,000, jauh di bawah nilai kritis 0,05. Konsekuensi statistis dari hasil ini adalah diterimanya 

hipotesis penelitian, yang menyatakan bahwa latihan multiball memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED. Kenaikan rata-rata dari 18,45 pada 

saat pretest menuju 25,70 pada posttest menjadi bukti konkret bahwa 10 pertemuan latihan yang dijalani 

mahasiswa cukup efektif dalam mendongkrak kualitas eksekusi pukulan forehand drive mereka. 

Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa latihan multiball berkontribusi secara positif 

terhadap pengembangan kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED. Hal tersebut 

tercermin dari peningkatan nilai rata-rata yang terjadi antara pretest dan posttest, sebuah perubahan yang 

mengindikasikan kemampuan latihan multiball dalam membantu mahasiswa memperbaiki kualitas 

pukulan pada aspek-aspek krusial seperti ketepatan arah, konsistensi gerak, serta kontrol terhadap laju 

bola. Kondisi tersebut terwujud karena program multiball secara struktural menyediakan lingkungan 

latihan yang terarah dan memungkinkan mahasiswa melakukan repetisi pukulan dalam volume tinggi, 

sehingga pola gerak forehand drive terbentuk secara progresif dan semakin stabil seiring berjalannya 

latihan. 

Capaian ini beriringan dengan hasil studi Suisdareni & Tomoliyus (2021) yang membuktikan 

bahwa latihan drill dikombinasikan dengan kecepatan reaksi mampu meningkatkan akurasi pukulan 

drive atlet tenis meja pemula secara signifikan. Keterkaitan antara kedua metode ini tidak mengherankan 

mengingat latihan multiball pada dasarnya berbagi karakteristik inti yang sama dengan latihan drill, 

yaitu penekanan kuat pada pengulangan pola gerak yang sistematis dan terstruktur. Lewat stimulus bola 

yang datang berulang kali, mahasiswa secara bertahap mengembangkan kepekaan terhadap posisi tubuh 

yang optimal, menyempurnakan timing pukulan, serta meningkatkan kecepatan respons terhadap variasi 

arah bola. Hasil tersebut dengan demikian dapat dibaca sebagai produk dari proses adaptasi teknik yang 

lahir dari akumulasi pengulangan latihan. 

Lebih jauh, temuan penelitian ini mendapat penguatan dari kajian Fadjri dkk. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa latihan multiball terbukti efektif meningkatkan keterampilan forehand drive 
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sekaligus backhand drive dalam permainan tenis meja. Kajian tersebut mengemukakan bahwa 

keunggulan metode ini bersumber dari kemampuannya menyediakan intensitas latihan yang tinggi, 

memperbesar frekuensi pukulan per sesi, serta membuka ruang koreksi teknik yang berkelanjutan. 

Senada dengan itu, Alexon dkk. (2021), juga melaporkan adanya pengaruh positif latihan multiball 

terhadap ketepatan forehand pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tenis meja. 

Konvergensi berbagai temuan ini memperkokoh argumen bahwa latihan multiball memiliki aplikabilitas 

yang luas, tidak terbatas pada satu segmen usia atau jenjang kemampuan tertentu saja, termasuk 

mahasiswa olahraga. 

Bertolak dari seluruh uraian di atas, latihan multiball dapat diposisikan sebagai metode yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED. 

Peningkatan tersebut pada dasarnya merupakan buah dari akumulasi pengalaman praktik yang kaya, 

terarah, dan repetitif sehingga koordinasi gerak, akurasi pukulan, serta respons terhadap bola mengalami 

perbaikan yang terukur. Dengan landasan bukti yang demikian, latihan multiball layak dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang valid dalam konteks perkuliahan tenis meja, 

utamanya untuk memperkuat penguasaan teknik dasar forehand drive. 

Beberapa keterbatasan perlu diperhatikan dalam memaknai hasil penelitian ini. Pertama, 

penerapan rancangan one group pretest-posttest design tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan 

peneliti untuk membandingkan efektivitas latihan multiball secara langsung dengan metode latihan lain. 

Kedua, jumlah subjek yang hanya 20 mahasiswa menjadikan generalisasi temuan pada populasi lebih 

luas atau tingkat kemahiran berbeda menjadi terbatas. Ketiga, durasi program yang hanya mencakup 10 

pertemuan belum cukup untuk mengamati konsistensi keterampilan teknis mahasiswa dalam jangka 

panjang. Keempat, fokus penelitian yang hanya menyasar teknik forehand drive menyisakan ruang bagi 

penelitian berikutnya untuk mengeksplorasi dampak latihan serupa pada teknik dasar tenis meja lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, latihan multiball terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan forehand drive mahasiswa IKOR UNIMED, sebagaimana tercermin dari kenaikan nilai 

rata-rata pretest sebesar 18,45 menjadi 25,70 pada posttest. Efektivitas metode ini bersumber dari 

kapasitasnya dalam menyediakan lingkungan latihan yang intensif, terarah, dan sistematis sehingga 

mampu mendorong perbaikan koordinasi gerak, ketepatan pukulan, konsistensi teknik, serta kontrol 

arah bola secara bersamaan. Merujuk pada keterbatasan yang telah diidentifikasi, peneliti selanjutnya 

disarankan mengadopsi desain eksperimen murni dengan kelompok kontrol guna memperoleh 

perbandingan efektivitas yang lebih objektif, sekaligus mempertimbangkan penambahan jumlah sampel 

yang lebih representatif, perluasan cakupan teknik dasar yang dikaji seperti backhand maupun smash, 

serta perpanjangan durasi intervensi untuk memungkinkan pengamatan konsistensi keterampilan dalam 

rentang waktu lebih panjang. Dengan fondasi bukti yang telah diperoleh, latihan multiball layak 
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diposisikan sebagai metode pembelajaran yang relevan dan efektif dalam perkuliahan tenis meja, 

khususnya untuk pengembangan kemampuan forehand drive mahasiswa Ilmu Keolahragaan. 
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